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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
komunikasi, kerja sama kelompok, dan kreativitas terhadap
kinerja karyawan pada Bioh Kopi Kediri. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hipotesis sebagai
dasar pengujian hubungan antarvariabel. Lokasi penelitian
berada di Jalan Mayjen Sungkono No. 24 Kota Kediri. Metode
yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan instrumen
kuesioner menggunakan skala Likert 1-5. Sampel penelitian
melibatkan 32 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial komunikasi, kerja sama kelompok, dan
kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,755 menunjukkan bahwa
sebesar 75,5% variasi kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri
dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi, kerja sama kelompok,
dan kreativitas, sedangkan sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hasil ini menegaskan
pentingnya membangun sistem komunikasi yang efektif,
menciptakan budaya kerja kolaboratif, serta memberiakn
dukungan peningkatan kreativitas karyawan melalui pelatihan,
pemberian motivasi, dan penghargaan terhadap ide-ide inovatif.
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset krusial bagi keberlangsungan organisasi
dalam mencapai Visi dan Misinya (Pahira & Rinaldy, 2023). Di era ekonomi kreatif saat ini
industri food and beverage (F&B) khususnya kedai kopi atau kafe, mengalami persaingan yang
sangat kompetitif. Di Kota Kediri, tidak lagi sekadar tempat menikmati minuman, melainkan
telah bertransformasi menjadi ruang bekerja, diskusi, dan gaya hidup. Dalam kondisi
persaingan yang ketat ini, kualitas kinerja karyawan yang optimal sangat penting karena
kualitas pelayanan bergantung pada efektifitas kerja staf, manajemen, dan administrasi.
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Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi penentu utama keberlanjutan sebuah bisnis (Wahid &
Saptaria, 2025). SDM merupakan salah satu faktor paling penting bagi suatu perusahaan atau
organisasi. SDM adalah aset dan investasi bagi organisasi, sehingga kompetensi Sumber Daya
Manusia sangat diperhatikan oleh organisasi (Diharto, 2022). Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah fungsi kunci atau peran penting dalam organisasi yang berfokus pada
pengelolaan individu yang bekerja di dalamnya (Kristanti et al.,, 2023; Saptaria, L., 2025).
MSDM bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anggota atau individu yang di organisasi
dapat memberikan kontribusi optimal melalui pengembangan kompetensi,

Bisnis jasa menempatkan karyawan sebagai ujung tombak operasional perusahaan
karena mereka berinteraksi langsung dengan pelanggan. Sikap, kemampuan komunikasi,
kecepatan pelayanan, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama antarpegawai akan
memengaruhi pengalaman pelanggan dalam menikmati layanan yang diberikan (Brian et al,,
2025). Oleh sebab itu, pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi faktor penting
untuk menciptakan pelayanan yang berkualitas dan meningkatkan daya saing perusahaan.
MSDM tidak hanya berkaitan dengan proses rekrutmen dan penempatan tenaga kerja, tetapi
juga mencakup pengembangan kemampuan, pembentukan komunikasi yang efektif,
peningkatan kerja sama kelompok, serta pengembangan kreativitas karyawan dalam bekerja.
Dalam lingkungan kerja yang dinamis seperti kafe Bioh Kopi Kediri, koordinasi yang baik
antarbagian kerja sangat dibutuhkan agar pelayanan kepada pelanggan dapat berjalan cepat,
tepat, dan efisien. Dengan demikian, keberhasilan operasional sangat dipengaruhi oleh
bagaimana perusahaan mengelola sumber daya manusianya.

Bioh Kopi Kediri merupakan unit usaha yang bergerak di bidang jasa boga yang di
tuntut untuk selalu memberikan pelayanan prima. Keberhasilan Bioh Kopi dalam menjaga
kepuasan pelanggan sangat bergantung pada bagaimana karyawan menjalankan tugasnya,
dari penyajian produk hingga kecepatan merespon kebutuhan konsumen. Namun berdasarkan
wawancara dan observasi, ditemukan bahwa kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri belum
sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari adanya permasalahan keterlambatan penyajian
pesanan, kurangnya koordinasi antarpegawai saat kondisi kafe ramai, serta minimnya inisiatif
sebagian karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi.
Komunikasi yang efektif dapat membantu memperlancar penyampaian informasi antarbagian
kerja, seperti antara bagian bar, dapur, dan pelayanan, sehingga pekerjaan dapat dilakukan
secara lebih terkoordinasi. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman, keterlambatan pelayanan, dan menurunkan kualitas kerja
karyawan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Hasanah & Farida, 2026) dan (Mita et al,,
2026) yang menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Tetapi studi empiris lain menunjukkan hasil yang bertentangan,
dalam penelitian (Wiranata et al, 2026), disebutkan bahwa komunikasi internal tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Selain komunikasi, kerja sama kelompok juga menjadi faktor penting dalam
mendukung kelancaran operasional di lingkungan kerja yang dinamis seperti kafe. Kerja sama
kelompok yang baik memungkinkan karyawan saling membantu, berbagi tugas, dan
menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama untuk mencapai target pelayanan yang
optimal. Kualitas kerjasama tim kerja, dapat meningkatkan kinerja karyawan secara optimal
(Purbaetal,, 2026). Kinerja karyawan cenderung meningkat ketika tim mampu membangun
sinergi, saling memberikan dukungan. alam suasana kerja yang harmonis, setiap anggota tim
dapat menyelesaikan tugas lebih cepat dan menghasilkan output yang lebih unggul secara
kualitas (Awaludin et al., 2026).
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Kreativitas karyawan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja.
Kreativitas dapat tercermin dari kemampuan karyawan dalam menemukan solusi saat
menghadapi kendala kerja, menciptakan ide pelayanan yang menarik, serta menyesuaikan diri
dengan kebutuhan pelanggan yang beragam. Karyawan yang kreatif cenderung lebih inovatif
dan mampu bekerja secara lebih efektif dalam menghadapi tekanan kerja (Saptaria et al,,
2024). Oleh karena itu, komunikasi, kerja sama kelompok, dan kreativitas menjadi faktor yang
penting untuk diperhatikan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri.

Kinerja karyawan yang optimal bukan lagi sebuah pilihan, melainkan suatu keharusan
bagi perusahaan jasa untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Penilaian pelanggan pada
bisnis kafe tidak hanya pada kualitas produk, tetapi juga pengalaman pelayanan yang mereka
rasakan. Keterlambatan pelayanan, kurangnya keramahan, atau koordinasi kerja yang buruk
dapat menurunkan kepuasan pelanggan dan berdampak pada berkurangnya minat pelanggan
untuk kembali berkunjung. Sebaliknya, karyawan yang memiliki kinerja tinggi mampu
memberikan pelayanan yang responsif, menciptakan suasana yang nyaman, serta memberikan
pengalaman positif kepada pelanggan. Kondisi tersebut akan meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. Oleh karena itu, Bioh Kopi Kediri perlu
memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, seperti komunikasi
yang efektif, kerja sama kelompok yang solid, dan kreativitas dalam bekerja, agar mampu
mempertahankan eksistensi dan loyalitas pelanggan di tengah persaingan bisnis yang semakin
ketat.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya
pengaruh komunikasi, kerjasama kelompok, dan kreativitas terhadap kinerja karyawan secara
parsial, serta pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kinerja karyawan secara simultan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yaitu memperkaya kajian
di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan pada bisnis jasa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan masukan bagi pihak manajemen Bioh Kopi Kediri dalam merumuskan strategi
peningkatan kualitas komunikasi, memperkuat kerjasama tim, dan mendorong kreativitas
karyawan agar kinerja menjadi lebih optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji rumusan masalah
dan hipotesis yang telah ditetapkan secara empiris (Sugiyono, 2019). Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh karyawan yang bekerja di Bioh Kopi Kediri. Mengingat jumlah
populasi yang relatif terbatas dan berada dalam satu lingkup operasional, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus). Menurut Arikunto (2019), teknik
sampling jenuh sangat tepat diaplikasikan dengan menjadikan seluruh anggota populasi
sebagai responden penelitian. Pendekatan ini dinilai efektif untuk meminimalisir tingkat
kesalahan generalisasi (margin of error), sehingga hasil analisis data dapat memberikan
gambaran fenomena yang sangat representatif dan akurat terkait kondisi di Bioh Kopi Kediri.

Penelitian ini menganalisis tiga variabel independen, yaitu Komunikasi (X1),
Kerjasama Kelompok (X2), dan Kreativitas (X3), serta satu variabel dependen berupa Kinerja
Karyawan (Y). Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert, kemudian
dianalisis secara statistik menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Tahapan
pengujian diawali dengan uji kualitas instrumen yang mencakup uji validitas dan reliabilitas
guna memastikan keandalan serta ketepatan alat ukur. Selanjutnya, data diuji menggunakan
asumsi Kklasik (uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas) untuk memastikan
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model regresi terbebas dari bias (Ghozali, 2018). Setelah memenuhi syarat asumsi dasar, tahap
akhir adalah analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui arah, tingkat
signifikansi, dan besaran pengaruh variabel independen terhadap kinerja karyawan, baik
secara parsial (Uji t) maupun simultan (Uji F).

Komunikasi
X1 RGRRREEEEEED

Pengaruh Parsial
.

Kreativitas Pengaruh Simultan

X3

Gambar 1. Kerangka Teoritik

Berdasarkan kerangka teoritik dan kajian pustaka, hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut:
H1 : Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri.
H2 : Kerjasama Kelompok berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi
Kediri.
H3 : Kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri.
H4 : Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Responden penelitian yang memiliki jenis kelamin sebanyak 17 orang atau 55% dari
32 responden. Sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 15 orang
atau 45% dari 32 responden. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Konsumen
pada Bioh Kopi rata-rata adalah berjenis kelamin perempuan. Responden yang berusia <30
tahun sebanyak 20 orang atau 63% dari jumlah responden 32 orang, responden yang berusia
31 tahun-32 tahun sebanyak 9 orang atau 29% dari jumlah responden 32 orang dan responden
yang berusia >32 tahun sebanyak 3 responden atau 8% dari jumlah responden 32 orang.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata jumlah responden dari konsumen
Bioh Kopi berdasarkan usia rata-rata berumur kurang dari 30 tahun sebanyak 20 orang.

Uji validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
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Nilai Korelasi (Pearson | Probabilitas Korelasi
Corellation) [sig.(2-tailed)]

0,831
Komunikasi 0,750
0,803
0,849
Kerjasama kelompok 0,830
0,774
0,677
0,739 0,000 Valid
0,832

0,773

0,795

0,838

0,778

0,763

0,703

Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Variabel Kesimpulan

Kreativitas

Kinerja karyawan

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator variabel dinyatakan valid sesuai kriteria
(Ghozali, 2018) karena memiliki nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan
korelasi Pearson yang positif (0,677-0,849).

Uji Realibilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Indikator | Nilai cronbach’s Alpha | Keterangan
Komunikasi 3 0,842 Reliabel
Kerjasama kelompok | 3 0,838 Reliabel
Kreativitas 7 0,821 Reliabel
Kinerja karyawan 2 0,772 Reliabel

Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh instrumen variabel dinyatakan reliabel dan konsisten
sesuai kriteria (Ghozali, 2018), karena seluruh nilai Cronbach’s Alpha (berkisar 0,772-0,842)
telah melampaui ambang batas 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data
(Sarjono & Julianita, 2011:53).Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
atau titik pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Data
dikatakan normal jika residual plots akan mengikuti garis normalitas dan berada di sekitar
garis.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Gambar 2. Diagram P - P Plot uji Normalitas
Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)
Berdasarkan Gambar 2, data penelitian dinyatakan terdistribusi normal memenuhi
asumsi kriteria (Ghozali, 2018), karena titik-titik observasi terlihat menyebar dan mengikuti
arah garis lurus (diagonal).

Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas | Toleransi VIF Keterangan

X1 0,374 2.674 Non Multikolinieritas
X2 0,547 1.828 Non Multikolinieritas
X3 0,341 2.936 Non Multikolinieritas

Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 3, model regresi dinyatakan terbebas dari gejala multikolinieritas
sesuai kriteria (Ghozali, 2018), karena seluruh variabel bebas memiliki nilai Tolerance > 0,10
(berkisar 0,341-0,547) dan nilai VIF < 10 (berkisar 1,828-2,936).
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: y

o o
oo s
b %% o o
o = @, )
% Oq
) o ° o %
o o o
14 > 2 %5

Regression Studentized Residual
- o
1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)
Berdasarkan Gambar 3, model regresi dinyatakan terbebas dari gejala
heteroskedastisitas sesuai kriteria (Ghozali, 2018), karena titik-titik pada grafik Scatterplot
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menyebar secara acak, tidak membentuk pola yang jelas, dan tersebar di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,419 1,471
1 Komunikasi .250 112 301
Kerjasama kelompok 324 101 .369
Kreativitas .236 .107 311
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan.

Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 4, hasil regresi membuktikan bahwa komunikasi, kerjasama
kelompok, dan kreativitas berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Kerjasama kelompok tampil sebagai faktor paling dominan (0,324) yang sejalan dengan teori
sinergi kerja (Hasibuan, 2016), disusul oleh pengaruh komunikasi (0,250) yang mengonfirmasi
pentingnya kejelasan pertukaran informasi menurut (Robbins & Judge, 2019), serta kreativitas
(0,236) yang menegaskan bahwa inisiatif dalam menemukan solusi baru sangat menentukan
kualitas kerja sesuai pandangan (Zimmerer & Wilson, 2008; Mangkunegara, 2017).

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.419 1.471 965 341
Komunikasi 250 12 301 2,235 .032
! Kerjasama Kelompok 324 101 .369 3,309 .002
Kreativitas 236 .107 311 2,199 .034
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji t, variabel komunikasi (sig=0,032), kerjasama kelompok
(sig=0,002), dan kreativitas (sig=0,034) secara parsial terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan karena seluruh nilainya berada di bawah ambang batas
0,05. Temuan ini secara berturut-turut mengonfirmasi teori (Robbins & Judge, 2019) terkait
pentingnya keterbukaan dan kejelasan informasi operasional, pandangan (Hasibuan, 2016)
mengenai krusialnya sinergi serta sikap saling mendukung dalam tim, dan penegasan
Zimmerer & Wilson (2008 ) serta (Mangkunegara, 2017) bahwa inisiatif dalam menemukan
solusi inovatif sangat menentukan tercapainya kualitas hasil kerja.
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Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 167.626 3 55.875 37.011 .0002
1 |Residual 54.349 36 1.510
Total 221.975 39
a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kerjasama kelompok, Kreativitas
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian ANOVA atau uji F menunjukkan nilai F hitung
sebesar 37,011 dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
tersebut jauh lebih kecil dari ambang batas toleransi 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama, ketiga variabel independen yakni
komunikasi, kerjasama kelompok, dan kreativitas memiliki pengaruh yang nyata dan sangat
signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7. R Square
Model Summary

Model |R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 8692 .755 735 1,22870

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kerjasama Kelompok, Kreativitas
Sumber: Output Analisis Statistik dengan SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 7, nilai R Square sebesar 0,755 menunjukkan bahwa model
penelitian ini tergolong kuat, di mana variabel komunikasi, kerjasama kelompok, dan
kreativitas secara bersama-sama mampu menjelaskan 75,5% variasi Kkinerja karyawan,
sedangkan 24,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara praktis di Bioh
Kopi, tingginya pengaruh ini dibuktikan melalui komunikasi dua arah yang efektif untuk
mengurangi kesalahan teknis, kerjasama antar divisi yang menjadi pilar penjaga ritme kerja
saat jam sibuk, serta kreativitas karyawan dalam merespons kendala pelanggan dengan solusi
yang cepat. Lebih lanjut, nilai konstanta sebesar 1,419 mengindikasikan bahwa meskipun
ketiga variabel independen tersebut diasumsikan konstan atau tetap, kinerja karyawan secara
alami sudah berada pada tingkat yang bernilai positif dan relatif bagus.

Pembahasan
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis statistik, variabel komunikasi terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri, yang ditunjukkan oleh
koefisien regresi sebesar 0,250 dan nilai signifikansi sebesar 0,032. Hal ini mengandung makna
bahwa setiap peningkatan kualitas komunikasi sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
lainnya bersifat tetap akan secara langsung meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,250
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satuan. Secara praktis di lapangan, kelancaran penerapan komunikasi dua arah, baik antar
sesama rekan kerja seperti bagian bar, dapur, dan pelayanan maupun antara atasan dan
bawahan, terbukti efektif untuk memperjelas instruksi kerja dan meminimalisir kesalahan
teknis seperti misinformasi pencatatan pesanan pelanggan. Oleh karena itu, kemampuan
karyawan dalam menjalin pertukaran informasi yang baik tidak hanya sekadar menunjang
rutinitas operasional kafe yang padat, tetapi juga menciptakan keunggulan nilai pelayanan
yang mampu menarik loyalitas konsumen dan membedakan Bioh Kopi dari para
kompetitornya.

Dalam bisnis jasa seperti Bioh Kopi, komunikasi memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran operasional, terutama dalam penyampaian informasi mengenai
pesanan pelanggan, pembagian tugas, serta koordinasi antarbagian kerja seperti bar, dapur,
dan pelayanan. Komunikasi yang efektif dapat meminimalkan kesalahan kerja, meningkatkan
kecepatan pelayanan, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Secara teoritis,
komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian informasi, instruksi, maupun umpan
balik yang bertujuan untuk menciptakan kesamaan pemahaman dalam organisasi. Ketika
komunikasi berjalan dengan baik, karyawan akan lebih mudah memahami tugas dan tanggung
jawabnya sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Sebaliknya,
komunikasi yang kurang efektif dapat menyebabkan miskomunikasi, konflik kerja, hingga
menurunkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kartika Herdianty
et al, 2024), yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa komunikasi
yang baik mampu meningkatkan koordinasi kerja dan efektivitas pelaksanaan tugas karyawan.
Selain itu, hasil ini juga memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Mawardiningtyas et al., 2024), di mana komunikasi efektif mendukung kinerja kerja dalam
jangka panjang. Selain itu, penelitian pada sektor jasa di Kota Mataram juga menunjukkan
bahwa komunikasi organisasi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja
karyawan karena mampu menciptakan keterbukaan informasi dan hubungan kerja yang lebih
harmonis (Ramadani, 2025). Dengan demikian, komunikasi menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh manajemen Bioh Kopi Kediri dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan
dan kinerja karyawan.

Pengaruh Kerjasama Kelompok terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa variabel kerjasama kelompok
memberikan pengaruh yang positif dan sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan di Bioh Kopi Kediri, dengan koefisien regresi tertinggi yakni 0,324 dan nilai
signifikansi sebesar 0,002. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan kualitas kerjasama
kelompok sebesar satu satuan apabila variabel komunikasi dan kreativitas diasumsikan tetap
akan mampu mendorong peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,324 satuan. Mengingat sifat
pekerjaan di industri coffee shop yang menuntut pelayanan cepat (seperti interaksi antara
barista, pramusaji, dan kasir), kerjasama kelompok menjelma menjadi pilar penopang ritme
kerja, khususnya ketika kedai sedang padat pelanggan. Fluktuasi kinerja yang sebelumnya
dipicu oleh kurangnya inisiatif dan lambatnya penyajian terbukti dapat teratasi ketika
terbentuk tim yang solid; sebuah tim yang senantiasa saling berbagi beban kerja, saling
mendukung satu sama lain, serta memiliki tanggung jawab kolektif terhadap kepuasan
pelanggan secara optimal.

Dalam lingkungan kerja kafe yang dinamis dan memiliki tingkat interaksi tinggi, kerja
sama kelompok sangat dibutuhkan agar pelayanan kepada pelanggan dapat berjalan cepat,
tepat, dan efisien. Karyawan yang mampu bekerja sama dengan baik akan lebih mudah dalam
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berbagi tugas, membantu rekan Kkerja, serta menyelesaikan pekerjaan secara kolektif ketika
kondisi kafe sedang ramai pengunjung (Rosmana & Wahyuningsih, 2023).

Secara teoritis, kerja sama kelompok merupakan bentuk kolaborasi antarindividu
dalam mencapai tujuan bersama. Kerja sama yang baik akan menciptakan koordinasi yang
efektif, rasa saling percaya, dan solidaritas antaranggota tim sehingga pekerjaan dapat
dilakukan dengan lebih produktif (Herawati et al., 2025). Sebaliknya, kurangnya kerja sama
dapat menyebabkan ketidakseimbangan beban kerja, konflik internal, serta menurunkan
efektivitas pelayanan. Dalam konteks bisnis jasa, keberhasilan pelayanan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga kemampuan tim dalam bekerja secara
terintegrasi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas teamwork memiliki hubungan yang
kuat terhadap peningkatan performa kerja tim dan individu. Studi mengenai teamwork quality
menjelaskan bahwa koordinasi, kepercayaan, dan kolaborasi dalam tim mampu meningkatkan
kualitas hasil kerja secara signifikan (Rosmana & Wahyuningsih, 2023); (Septianti & Buniarto,
2023). Bioh Kopi Kediri perlu terus membangun budaya kerja sama yang solid melalui
komunikasi terbuka, pembagian tugas yang jelas, dan peningkatan kekompakan tim agar
kinerja karyawan semakin optimal.

Pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa variabel kreativitas memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri, yang ditunjukkan oleh
koefisien regresi sebesar 0,236 dan nilai signifikansi 0,034. Angka ini mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan kualitas kreativitas sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
komunikasi dan kerjasama kelompok bernilai tetap akan berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan sebesar 0,236 satuan. Secara praktis di Bioh Kopi, wujud kreativitas karyawan tidak
hanya sebatas menciptakan inovasi daya tarik produk agar konsumen mengingat dan kembali
datang, tetapi lebih kepada kemampuan kelincahan dalam menyelesaikan masalah
operasional. Karyawan yang kreatif mampu memberikan solusi yang cepat dan inovatif saat
dihadapkan pada kendala mendadak, seperti kekosongan stok bahan atau adanya permintaan
khusus dari pelanggan yang tidak biasa, sehingga kualitas pelayanan prima tetap terjaga dan
pada akhirnya langsung meningkatkan capaian kinerja kuantitatif maupun kualitatif mereka.

Kreativitas dalam lingkungan kerja kafe dapat tercermin dari kemampuan karyawan
dalam menemukan solusi terhadap permasalahan kerja, menciptakan ide pelayanan yang
menarik, serta beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan yang beragam. Karyawan yang
kreatif cenderung lebih inovatif dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan kualitas
pelayanan dan produktivitas kerja (Azzaakiyah et al, 2023). Secara teoritis, kreativitas
merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan ide, metode, atau cara baru yang
bermanfaat dalam menyelesaikan pekerjaan. Dalam bisnis jasa, kreativitas sangat diperlukan
karena perusahaan harus mampu memberikan pengalaman pelayanan yang berbeda dan
menarik bagi pelanggan. Kreativitas juga membantu perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat, terutama pada industri food and beverage yang terus
berkembang mengikuti tren konsumen (Krisna, 2024).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terbaru yang menyatakan bahwa
kreativitas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian mengenai budaya
digital dan kreativitas menunjukkan bahwa kreativitas individu mampu meningkatkan
performa kerja karyawan secara signifikan karena mendorong inovasi dan efektivitas kerja
(Efawati, 2024). Selain itu, penelitian lain juga menjelaskan bahwa kreativitas berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja karena karyawan yang kreatif lebih mampu menyelesaikan
pekerjaan secara fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja (Hazryansyah,
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2023). Dengan demikian, Bioh Kopi Kediri perlu memberikan dukungan terhadap
pengembangan kreativitas karyawan melalui pelatihan, pemberian kesempatan
menyampaikan ide, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendorong inovasi agar kinerja
karyawan dapat terus meningkat.

Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Kelompok, dan Kreativitas terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian statistik ANOVA atau uji F, diperoleh nilai F-hitung
sebesar 37,011 yang lebih besar dibandingkan nilai F-tabel sebesar 2,87, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang berada jauh di bawah batas ketentuan 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X1), kerja sama kelompok (X2), dan kreativitas
(X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Bioh Kopi Kediri. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan dapat diterima secara
empiris.

Besarnya pengaruh Kketiga variabel independen terhadap kinerja karyawan juga
diperkuat oleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,755. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa 75,5% variasi kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri dapat dijelaskan
oleh komunikasi, kerja sama kelompok, dan kreativitas. Sementara itu, sisanya sebesar 24,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti motivasi kerja, gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, maupun kepuasan kerja yang tidak dianalisis
dalam penelitian ini. Tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa model
penelitian memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja karyawan
pada bisnis jasa seperti Bioh Kopi Kediri tidak dapat dicapai hanya dengan mengandalkan satu
faktor tertentu. Manajemen perlu menciptakan sinergi antara komunikasi yang efektif, kerja
sama tim yang solid, dan kreativitas karyawan agar operasional perusahaan dapat berjalan
secara optimal. Komunikasi yang baik akan memperlancar koordinasi antarbagian kerja, kerja
sama kelompok yang kuat akan meningkatkan efektivitas penyelesaian tugas, sedangkan
kreativitas akan membantu karyawan menemukan solusi inovatif dalam menghadapi
dinamika pelayanan pelanggan. Kombinasi ketiga aspek tersebut menjadi fondasi penting
dalam menciptakan pelayanan prima, terutama di tengah persaingan bisnis kafe yang semakin
kompetitif dan kondisi operasional yang sering kali padat pengunjung.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa bisnis jasa sangat bergantung pada kualitas
pengelolaan sumber daya manusia. Karyawan bukan hanya pelaksana operasional, tetapi juga
representasi kualitas pelayanan perusahaan di mata pelanggan (Ansori et al., 2023). Oleh
karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan
komunikasi internal, pembentukan budaya kerja kolaboratif, serta penciptaan lingkungan
kerja yang mampu mendorong Kkreativitas dan inovasi karyawan. Dengan demikian,
perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat loyalitas konsumen, dan
menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi, kreativitas, dan kerja sama kelompok
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Bioh Kopi Kediri.
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Dari ketiga variabel tersebut, kerja sama kelompok menjadi faktor yang paling dominan dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan operasional pada
bisnis jasa, khususnya kafe, sangat dipengaruhi oleh kemampuan karyawan dalam
membangun komunikasi yang efektif, bekerja secara kolaboratif, dan menunjukkan kreativitas
dalam menjalankan pekerjaan. Semakin baik komunikasi antarpegawai, semakin solid kerja
sama tim, serta semakin tinggi kreativitas karyawan, maka semakin optimal pula kinerja yang
dihasilkan dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan.

Implikasi praktis menunjukkan bahwa manajemen Bioh Kopi Kediri perlu terus
memperkuat sistem komunikasi internal melalui briefing rutin, evaluasi kerja, dan
keterbukaan informasi antarbagian kerja agar koordinasi pekerjaan berjalan lebih efektif.
Selain itu, perusahaan perlu membangun budaya kerja sama tim yang solid melalui pembagian
tugas yang jelas, peningkatan kekompakan tim, dan kegiatan yang mampu mempererat
hubungan antarpegawai. Kreativitas karyawan juga perlu terus dikembangkan dengan
memberikan ruang bagi karyawan untuk menyampaikan ide, inovasi pelayanan, serta solusi
terhadap permasalahan kerja. Upaya tersebut penting dilakukan untuk menjaga kualitas
pelayanan prima, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta mempertahankan loyalitas
pelanggan di tengah persaingan bisnis kafe yang semakin kompetitif. Secara teoritis, penelitian
ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia,
khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan pada sektor bisnis jasa.
Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa komunikasi, kerja sama kelompok, dan
kreativitas merupakan elemen penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
produktif dan berkinerja tinggi. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji perilaku organisasi dan kinerja karyawan pada industri
food and beverage maupun sektor jasa lainnya.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
jumlah responden yang digunakan relatif terbatas, yaitu hanya 32 karyawan, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh bisnis jasa atau industri
kafe lainnya. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek penelitian, yaitu Bioh Kopi
Kediri, sehingga karakteristik organisasi yang berbeda kemungkinan dapat menghasilkan
temuan yang berbeda pula. Ketiga, penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel
komunikasi, kerja sama kelompok, dan kreativitas, sementara masih terdapat faktor lain yang
juga berpotensi memengaruhi kinerja karyawan tetapi belum diteliti. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian
pada berbagai jenis usaha jasa atau perusahaan lain agar hasil penelitian memiliki tingkat
generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
lain seperti gaya kepemimpinan, motivasi kerja, beban kerja, kompensasi, kepuasan kerija,
budaya organisasi, maupun lingkungan kerja untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Peneliti
berikutnya juga disarankan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, seperti
pendekatan kualitatif atau mixed methods, sehingga dapat menggali fenomena organisasi
secara lebih mendalam dan menghasilkan temuan penelitian yang lebih kaya.
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